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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan adalah sebuah organisasi atau badan usaha yang
dibentuk untuk menjalankan kegiatan perekonomian, seperti produksi,
distribusi, atau penyediaan barang dan jasa, dengan tujuan
memperoleh keuntungan (laba) (Dalimunthe et al., 2023). Sebuah
perusahaan pastinya tak luput dari utang dan piutang. Kedua elemen
ini merupakan bagian tak terpisahkan dari siklus operasional dan
keuangan yang kompleks, saling berkaitan dalam menjaga
keseimbangan arus kas dan keberlangsungan bisnis. Utang
mencerminkan kewajiban yang harus dilunasi perusahaan kepada
pihak lain, baik itu supplier, lembaga keuangan, maupun entitas lainnya,
sementara piutang merupakan hak perusahaan untuk menerima
pembayaran dari pelanggan atas penjualan barang atau jasa secara
kredit (Alwi Pratama Putra Siregar et al., 2023). Keduanya memiliki
dampak signifikan terhadap likuiditas, profitabilitas, dan stabilitas
keuangan perusahaan, sehingga pengelolaan yang efektif menjadi
kunci keberhasilan. Oleh sebab itu pengelolaan keuangan disebuah
perusahaan sangat perlu diperhatikan, terutama dalam pengelolaan

piutang.



Dalam dunia bisnis yang kompetitif, pengelolaan piutang yang
efektif merupakan fondasi utama bagi keberlangsungan dan
pertumbuhan perusahaan. Pengelolaan piutang tidak hanya menjadi
faktor penentu dalam kelancaran arus kas perusahaan, hal tersebut
juga mempengaruhi kesehatan keuangan keseluruhan dan
kemampuan perusahaan untuk berkembang dan bersaing di pasar
global yang kompetitif. Pengelolaan piutang sangat dipengaruhi oleh
kebijakan kredit dan prosedur penagihan perusahaan. Tingkat rasio
piutang yang berlebihan terhadap profitabilitas dapat menyebabkan
efek negatif (Rianingsih et al., 2023).

Piutang, sebagai hak klaim perusahaan terhadap sejumlah uang
dari penjualan barang atau jasa secara kredit, memegang peranan
penting dalam siklus operasional perusahaan. Hal ini dikarenakan
piutang termasuk dalam kategori aset lancar, dan diperkirakan kerugian
pada perusahaan akan terjadi jika pencatatan dan pengawasan tidak
dilakukan dengan tepat (Anggraeni et al., 2023).

Manajemen piutang yang baik sangat penting untuk dilakukan guna
meminimalisir risiko dan mengoptimalkan manfaat dari piutang.
Manajemen piutang bukan hanya tentang pencatatan dan penagihan,
melainkan serangkaian prosedur yang mencakup pemantauan piutang,
penetapan ketentuan pembayaran, penilaian kredit konsumen, dan
pengembangan taktik penagihan yang efektif. Kemampuan perusahaan

untuk memanajemen piutang secara optimal dapat secara langsung



memengaruhi likuiditas, profitabilitas, dan stabilitas keuangan secara
keseluruhan. Sebaliknya, manajemen piutang yang buruk dapat
mengakibatkan masalah serius seperti arus kas yang terganggu,
peningkatan risiko piutang tak tertagih, dan bahkan potensi
kebangkrutan.

Penerapan piutang memberikan fleksibilitas bagi perusahaan untuk
meningkatkan volume penjualan dengan menarik pelanggan yang
membutuhkan opsi pembayaran kredit. Strategi ini memungkinkan
perusahaan untuk bersaing secara efektif serta mampu mengekspansi
usahanya di pasar global, selain itu hal tersebut dapat membangun
hubungan jangka panjang dengan pelanggan (Yusmalina et al., 2020).
Namun, di balik potensi keuntungan tersebut, terdapat risiko yang
signifikan. Risiko piutang tak tertagih, keterlambatan pembayaran, dan
biaya operasional yang terkait dengan penagihan piutang adalah
tantangan yang harus dihadapi dan dikelola dengan cermat oleh setiap
perusahaan (Zebua et al., 2022). Efektivitas sistem manajemen piutang
menjadi kunci dalam menyeimbangkan manfaat dan risiko yang ada
pada piutang.

Di era globalisasi dan digitalisasi yang semakin berkembang,
perusahaan pastinya menghadapi tantangan yang semakin besar
dalam mengelola piutang. Perusahaan harus memiliki strategi
pengelolaan piutang yang fleksibel dan kreatif karena adanya

perubahan preferensi pelanggan, persaingan yang ketat, dan



perubahan situasi ekonomi. Pemanfaatan teknologi informasi, seperti
sistem pengelolaan piutang terintegrasi, menjadi semakin penting untuk
meningkatkan akurasi dan efisiensi penagihan, pemantauan, analisis
piutang, serta memperkuat stabilitas keuangan perusahaan (Rizkia &
Dwiridotjahjono, 2025). Selain itu, penelitian yang mendalam tentang
karakteristik pelanggan, risiko kredit, dan kebijakan penagihan yang
efektif juga menjadi faktor penentu keberhasilan.

Beroperasi sejak tahun 1970-an, PT Bintang Bali Indah merupakan
distributor terkemuka di Bali yang menjual berbagai macam produk
minuman nasional maupun internasional. Sebagai mitra PT Multi
Bintang Indonesia, bisnis ini berperan penting dalam distribusi barang
di wilayah Bali dan Lombok, termasuk Bir Bintang, Heineken, dan
merek lainnya.

Sebagai perusahaan yang bergerak dalam industri distribusi, PT
Bintang Bali Indah tidak terlepas dari aktivitas utang dan piutang.
Piutang merupakan hak suatu bisnis untuk menerima pembayaran dari
pelanggan atas penjualan produk atau layanan secara kredit yang
menjadikan piutang sebagai komponen penting dalam siklus
operasional perusahaan. Kelancaran arus kas dan stabilitas keuangan
suatu perusahaan bergantung pada manajemen piutang yang efisien
(Wallace & Rzezniczek, 2023). Dalam konteks bisnis modern yang
kompetitif seperti PT Bintang Bali Indah, pengelolaan piutang yang baik

tidak hanya mendukung kelancaran arus kas tetapi juga memengaruhi



kemampuan perusahaan untuk berkembang dan bersaing di pasar
global.

PT. Bintang Bali Indah pastinya selalu berusaha untuk
meningkatkan penjualan mereka baik secara tunai maupun non-tunai,
karena jangkauan pasarnya yang luas, tidak memungkiri perusahaan
mengalami kesulitan dalam menangani piutang dari penjualan kredit
kepada outlet. Demi menjaga agar bisnis tetap stabil secara finansial,
PT Bintang Bali Indah harus mengelola piutang usahanya. Jika piutang
usaha tidak dikelola dengan baik, operasional perusahaan menjadi
terhambat, meningkatkan risiko piutang tak tertagih dan menimbulkan
masalah dalam arus kas. Selain itu, perusahaan akan mengalami
kerugian dan bahkan kebangkrutan, ketika manajemen piutang tidak
dikelola dengan benar.

Permasalahan yang sering sekali terjadi dalam pengelolaan
piutang pada PT Bintang Bali Indah adalah banyak sekali outlet yang
terlambat dalam melakukan pembayaran, padahal tagihan sudah jatuh
tempo. Hal tersebut tidak hanya terjadi pada outlet kecil, melainkan
outlet besar pun juga sama halnya. Dampaknya dana yang seharusnya
sudah masuk ke kas perusahaan menjadi tertunda, hal ini
mengakibatkan arus kas perusahaan terganggu sehingga berdampak
pada kelancaran operasional. Pada kasusnya PT. Bintang Bali Indah

memiliki sejumlah piutang dengan beberapa outlet sebagai berikut;



Tabel 1.1 Riwayat Piutang Perusahaan

Outlet Nominal
P****0 Rp. 75.000.000
C*** M**t Rp. 100.000.000
W Grxxr Rp. 15.000.000
A** M***0 Rp. 25.000.000
P****a Rp. 5.000.000

Pada Tabel 1.1 terlihat bahwa sejumlah outlet tersebut memiliki
jumlah piutang dengan nominal yang cukup besar dalam kurun waktu
1-2 bulan tergantung dari kapan Tukar Faktur terbit. Maka dari itu, untuk
memastikan bahwa outlet membayar tepat waktu, PT Bintang Bali
Indah harus menerapkan sistem manajemen piutang yang efisien.

Belum adanya penelitian mendalam mengenai efektivitas sistem
manajemen piutang yang diterapkan di PT Bintang Bali Indah menjadi
dasar perlunya dilakukan penelitian ini. Efektivitas yang dimaksud
disini, yakni pemahaman yang komprehensif mengenai praktik
manajemen piutang yang diterapkan, kendala yang dihadapi, dan
dampaknya terhadap kinerja perusahaan akan memberikan kontribusi
penting dalam upaya meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pengelolaan piutang. Dengan kata lain, efektivitas ini mencakup
kemampuan sistem dalam mengelola proses pemberian kredit,
pemantauan piutang, dan penagihan secara optimal sehingga

berdampak positif pada kinerja keuangan perusahaan.



Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam
mengenai peranan piutang dalam kinerja keuangan PT Bintang Bali
Indah. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi efektivitas manajemen piutang, serta memberikan
rekomendasi praktis untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi PT Bintang
Bali Indah dalam merumuskan strategi manajemen piutang yang lebih
efektif, serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dalam bidang
manajemen keuangan. Dengan demikian, penelitian ini memiliki
signifikansi teoritis dan praktis yang dapat memberikan manfaat bagi

berbagai pihak yang berkepentingan.

Pokok Masalah

1. Bagaimana penerapan sistem manajemen piutang yang ada di PT
Bintang Bali Indah?
2. Apa saja kendala yang dihadapi PT Bintang Bali Indah dalam

menerapkan sistem manajemen piutang?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis penerapan sistem manajemen piutang yang
diterapkan PT Bintang Bali Indah.

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi Perusahaan dalam
penerapan sistem manajemen piutang serta solusi yang dianggap

efektif.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu manajemen,
khususnya dalam bidang keuangan dan akuntansi. Secara spesifik,
penelitian ini dapat memperdalam pemahaman mengenai konsep
dan praktik manajemen piutang yang efektif, serta bagaimana hal
tersebut mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini
juga dapat memberikan landasan teoritis bagi peneliti selanjutnya
yang tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi efektivitas manajemen piutang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini dapat membantu untuk menambah pengetahuan
dan wawasan mahasiswa mengenai analisis manajemen piutang
usaha, sehingga bisa menjadi bahan perbandingan dari ilmu
yang telah diperoleh selama Pendidikan dan diterapkan di
lapangan, selain itu dapat dijadikan sebagai referensi untuk
penelitian selanjutnya.
b. Bagi Politeknik Negeri Bali
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan serta memberikan referensi
dan bahan kajian khususnya mengenai manajemen piutang

usaha yang diterapkan di dunia kerja.



c. Bagi Perusahaan
Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh Perusahaan
dalam menilai kebijakan pemberian kredit yang diterapkan,
sehingga perusahaan dapat melakukan analisis manajemen

piutang dengan lebih baik.
E. Metode Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Perusahaan PT Bintang Bali Indah
yang berlokasi di JI. Buluh Indah Utara Cargo No.9A, Ubung, Kec.
Denpasar Utara, Kota Denpasar.

Gambar 1.1 Lokasi Perusahaan
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Adapun beberapa pertimbangan dalam pemlllhan lokasi penelltlan

ini, sebagai berikut:

a. Jaringan Industri
Perusahaan tersebut telah menjadi mitra utama produsen
nasional maupun internasional, seperti PT. Mayora Indah dan
PT. Frisian Flag Indonesia. Kerja sama dengan beberapa pihak

tersebut memberikan topik yang menarik untuk menganalisis



bagaimana perusahaan mengelola piutang dan menghadapi
segala risikonya.

b. Aksesibilitas
Peneliti memilih lokasi penelitian tersebut karena berada di
wilayah yang cukup strategis yang memudahkan akses peneliti
untuk melakukan wawancara dan pengumpulan data secara
langsung. Dapat dilihat pada Gambar 1.1, lokasi penelitian
berada disamping jalan raya yang luasnya cukup untuk sebuah
truk container sehingga tidak sulit untuk menemukan lokasi
tersebut. Selain itu perusahaan tersebut berlokasi cukup dekat
dengan tempat tinggal peneliti, yaitu sekitar 15 menit.

c. Ketersediaan Narasumber
Lokasi penelitian mendukung peneliti untuk memperoleh data
penelitian, yang dimana narasumber terlibat langsung dalam
proses pengelolaan piutang sehingga memiliki kemampuan
dalam menjelaskan secara rinci data yang diperlukan dalam
penelitian. Selain itu peneliti cukup akrab dengan narasumber
sehingga memudahkan dalam menganalisis secara lebih

intens.

2. Objek Penelitian

Yang menjadi objek penelitian dari Tugas Akhir ini adalah sistem
manajemen piutang yang diterapkan oleh Perusahaan PT. Bintang

Bali Indah yang berfokus pada bagaimana perusahaan mengelola



10

piutang, mulai dari proses pemberian kredit, penagihan, hingga

penanganan yang diterapkan dalam pengelolaan piutang.

3. Data Penelitian

a. Jenis Data
Pada umumnya terdapat dua macam jenis data, yaitu data
kuantitatif dan kualitatif yang akan dijelaskan di bawah ini. Dalam
penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif.
1) Data Kualitatif
Metode penelitian kualitatif juga merupakan metode
penelitian yang lebih menekankan pada aspek pemahaman
secara mendalam terhadap suatu masalah dari pada melihat
permasalahan untuk penelitian generalisasi. Metode
penelitian ini lebih suka menggunakan teknik analisis
mendalam (in-depth analysis), yaitu mengkaji masalah
secara kasus perkasus karena metodologi kualitatif yakin
bahwa sifat suatu masalah satu akan berbeda dengan sifat
dari masalah lainnya (Mustafa et al., 2022). Jenis data ini
umumnya disampaikan melalui penjabaran kata secara
deskriptif, untuk itu data kualitatif seringkali disebut juga
dengan data naratif. Data kualitatif memiliki kelebihan yaitu
mampu menggambarkan objek penelitian secara lebih detail.
Meski begitu penggambaran detail pada objek penelitian

dapat menimbulkan sifat relatif yang sangat dapat
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dipengaruhi oleh subjektivitas peneliti. Peneliti dalam
penelitian kualitatif dituntut untuk membangun sebuah
gambaran yang kompleks dan menyeluruh, untuk
membuktikan kevaliditasan data objek penelitian yang diteliti
(Wajdi et al., 2024).

Dalam penerapan jenis data kualitatif ini, informasi yang
didapatkan adalah Sejarah Perusahaan PT. Bintang Bali
Indah, serta pemaparan dari karyawan mengenai sistem
manajemen piutang (account receivable) yang diterapkan
Perusahaan.

Data Kuantitatif

Data kuantitatif merujuk pada data-data berupa angka
atau bilangan. Jenis data ini dapat diukur besar-kecil atau
jumlahnya serta cenderung bersifat lebih objektif yang berarti
dapat ditafsirkan sama oleh setiap orang. Sutisna (2020)
menegaskan bahwa, “Data kuantitatif merupakan
metodologi penelitian yang berlandaskan pada data empiris.
Informasi ini disajikan dalam bentuk angka-angka yang telah
dihitung menggunakan hasil dan statistik data, yang
kemudian dikaji untuk menarik kesimpulan,” (Arvyanda et al.,
2023).

Data dalam jenis kuantitatif bersifat mutlak karena

langsung ditunjukkan dengan angka. Data kuantitatif sangat
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bergantung pada akurasi karena dapat mempengaruhi
kualitas penelitian. Karenanya penting dalam menggunakan
data kuantitatif untuk dapat memperhatikan kaidah lain
seperti sampling dan populasi guna menjamin kevaliditasan
data yang diperoleh.
b. Sumber Data
Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti
secara langsung (dari tangan pertama), sementara data
sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang
sudah ada. Berikut penjelasan secara terperinci mengenai
sumber data:
1) Data Primer
Menurut Husein Umar (2013:42) data primer adalah
“‘Data primer adalah informasi yang dikumpulkan dari
sumber pertama baik dari individu ataupun organisasi seperti
hasil kuesioner atau wawancara, yang biasanya dilakukan
oleh peneliti,” (Syafnidawaty, 2020). Sedangkan menurut
Nur Indrianto dan Bambang Supono (2013:142) “Data primer
merupakan informasi penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumbernya (tanpa menggunakan media

perantara),” (Tambunan & Feliks Simanjuntak, 2021).
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Dalam penelitian ini data primer yang diperoleh berupa
hasil wawancara yang dilakukan demi memperoleh informasi
mengenai penerapan sistem manajemen piutang pada
Perusahaan.

2) Data Sekunder

Menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomo dalam
bukunya mengemukakan bahwa “Data sekunder mengacu
pada data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat
oleh pihak lain),” (Tambunan & Feliks Simanjuntak, 2021).
Sedangkan menurut Menurut Sugiyono (2016:225),
mengatakan bahwa “Data sekunder merupakan sumber data
yang diperoleh peneliti atau pengumpul data secara tidak
langsung, misalnya melalui orang lain atau lewat dokumen,”
(Hayati & Yeni Mutiawati, 2023).

Dalam penelitian ini data sekunder yang diperoleh
adalah informasi yang sudah ada pada PT. Bintang Bali
Indah, yaitu Sejarah Perusahaan, struktur organisasi, dan
produk principal PT. Bintang Bali Indah.

c. Metode Pengumpulan Data
Berikut adalah metode pengumpulan data yang diterapkan
dalam penelitian:

1) Observasi
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Metode observasi adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui suatu pengamatan yang disertai dengan
adanya berbagai pencatatan terhadap keadaan atau
perilaku objek sasaran. Metode observasi juga dapat
diartikan sebagai sebuah aktivitas terhadap suatu proses
atau objek yang dimaksud dengan merasakan dan
memahami pengetahuan dari fenomena. Metode observasi
ini dimaksudkan dalam suatu cara pengambilan data melalui
pengamatan langsung terhadap peristiwva atau kejadian
yang ada di lapangan (S. Sugiyono & Lestari, 2021).
Observasi dilakukan dengan metode terstruktur yang
dimana variabel yang akan diteliti telah dirancang secara
sistematis oleh peneliti. Selain itu, peneliti telah melakukan
pengamatan secara langsung dalam menangani proses
dokumen-dokumen terkait. Dalam penelitian ini metode
observasi dilakukan dengan cara rekam suara dan gambar.
Wawancara

Istilah “wawancara” berasal dari bahasa Inggris
“interview”, yang secara harfiah berarti “bertemu antara dua
orang untuk bertukar informasi atau ide.” Secara singkat
wawancara merupakan teknik pengumupulan data berupa
percakapan antara dua orang atau lebih antara

pewawancara dengan narasumber untuk mendapatkan
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informasi (Devi et al., 2022). Wawancara dapat dilakukan
baik secara tatap muka langsung atau tidak langsung
dengan media digital (daring).

Saat melakukan  proses wawancara  peneliti
menggunakan jenis wawancara semi-terstruktur untuk
mendapatkan informasi yang lebih kompleks dari
narasumber yang akan diwawancarai. Dalam penelitian ini
wawancara dilakukan dengan beberapa karyawan yang
berhubungan dengan bidang Account Receivable, sekiranya
kurang lebih sebanyak 4 narasumber. Wawancara dilakukan
kurang lebih selama 5 menit setiap orangnya. Peneliti
memilih 4 narasumber tersebut karena merupakan bagian
Finance dan Admin AR (Account Receivable) yang dimana
bertugas dalam mengurus segala data mengenai keuangan

termasuk piutang.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan proses sistematis dalam
mengumpulkan dan memanfaatkan bukti yang akurat
berdasarkan pencatatan dari berbagai sumber. Dokumentasi
ini dapat berupa tulisan, gambar dan video yang akan
disebar kepada pihak yang berkepentingan (Hasan Sistem

Informasi & Tidore Mandiri, 2022). Kegiatan ini bertujuan
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untuk mencatat dan mengabadikan suatu peristiwa atau
kegiatan agar dapat digunakan sebagai bukti dan referensi
di masa mendatang. Dokumentasi dalam penelitian ini
meliputi bahan dokumenter tertulis, seperti majalah,
dokumen, artikel, dan lain-lain.
4) Studi Pustaka

Dalam buku Metodologi Penelitian Pendidikan, studi
pustaka adalah bagian dari karya tulis ilmiah yang
membahas penelitian terdahulu. Studi pustaka digunakan
sebagai referensi ilmiah yang berhubungan dengan
penelitian. Kegiatan ini melibatkan serangkaian kegiatan
yang berkaitan dengan metode pengumpulan data pustaka,
membaca, mencatat, serta mengolah bahan
penelitian. Studi pustaka mengandalkan bahan penelitian
dari perpustakaan, seperti buku, jurnal, ensiklopedia,
ataupun majalah sebagai sumber data. Hasil data yang pada
penelitian ini berupa ringkasan teori yang diambil dari jurnal

dan dilampirkan pada pembahasan.

4. Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah tahapan dari proses penelitian
dimana data-data yang telah dikumpulkan akan dilakukan proses
analisis untuk menjawab permasalahan penelitian. Nantinya dari

metode analisis data akan menghasilkan output atau keluaran hasil
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yang bisa menjadi rekomendasi untuk menyelesaikan masalah
dalam penelitian (P. Sugiyono, 2022).

Tipe analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Metode Analisis Deskriptif Kualitatif. Jenis teknik analisis data
deskriptif kualitatif merupakan sebuah metode penelitian yang
memanfaatkan data kualitatif dan dijabarkan secara deskriptif.
Jenis analisis data deskriptif kualitatif umumnya digunakan untuk
menganalisis kejadian, fenomena, atau keadaan secara sosial.
Metode analisis deskriptif kualitatif ini  bertujuan untuk
mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap suatu
gejala, fenomena atau kejadian yang sedang diteliti (Waruwu,

2023).



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan sistem
manajemen piutang pada PT Bintang Bali Indah, dapat diambil
beberapa poin utama sebagai berikut:

1. Manajemen piutang yang diterapkan PT Bintang Bali Indah sudah
berjalan sistematis dengan tahapan mulai dari registrasi outlet,
pemberian kredit berdasarkan riwayat pembayaran, hingga proses
penagihan yang rutin dilakukan baik oleh sales maupun kolektor.

2. Pemisahan proses pemberian kredit antara General Trade (GT) dan
Modern Trade (MT) menunjukkan adanya penyesuaian kebijakan
sesuai karakteristik outlet. GT harus melalui masa percobaan
pembayaran tunai sebelum mendapatkan kredit, sedangkan MT
memperoleh kredit berdasarkan perjanjian khusus.

3. Penerapan prinsip 5C yang diterapkan PT Bintang Bali Indah masih
kurang tepat karena terdapat salah satu prinsip yaitu
Collateral/lJaminan yang dimana belum terlaksana dengan tepat,
padahal hal tersebut dapat memberikan efek jera kepada outlet
yang terlambat dalam membayar tagihan.

4. Proses penagihan piutang yang dilakukan PT Bintang Bali Indah

sudah berjalan secara disiplin melalui kunjungan rutin sales,
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penagihan via transfer bank, dan dukungan kolektor, serta

pencatatan administrasi yang rapi untuk setiap pembayaran yang

diterima.

5. Koordinasi antar divisi pada PT Bintang Bali Indah masih kurang
relevan, terbukti dari kendala yang terjadi, yaitu keterlambatan
dalam penerbitan faktur pajak sehingga proses Tukar Faktur
menjadi terhambat yang membuat proses pembayaran outlet
khususnya MT menjadi sangat lambat dan jauh dari tanggal jatuh
tempo.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah beberapa saran yang

dapat dipertimbangkan oleh PT. Bintang Bali Indah untuk meningkatkan

efektivitas manajemen piutang:

1.

PT Bintang Bali Indah perlu mengevaluasi dan mengoptimalkan
proses internal terkait penerbitan faktur pajak, terutama yang
melibatkan pihak HO, agar tidak menghambat proses Tukar Faktur.
Pertimbangkan untuk mengimplementasikan sistem yang lebih
terintegrasi atau mendelegasikan sebagian proses persetujuan
nota kepada cabang yang relevan.

Perusahaan perlu meningkatkan komunikasi dengan outlet MT
mengenai status faktur pajak dan Tukar Faktur serta memberikan
estimasi waktu yang jelas dan informasikan segera jika ada

penundaan.
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3. Meskipun ada beberapa outlet MT yang bersedia membayar tanpa
menunggu  faktur  pajak, perusahaan  mungkin  perlu
mempertimbangkan untuk mendorong outlet MT lainnya dalam
melakukan pembayaran tanpa menunggu faktur pajak agar tidak
terjadi kemacetan dalam proses pembayaran, atau perusahaan
dapat menawarkan insentif kecil bagi outlet MT yang melakukan
pembayaran lebih cepat dari jadwal Tukar Faktur.

4. PT Bintang Bali Indah perlu menekankan penggunaan sistem
notifikasi otomatis (misalnya melalui Whatsapp atau email) untuk
memberi reminder kepada outlet beberapa hari sebelum tanggal
jatuh tempo pembayaran untuk mengingatkan mereka supaya tidak
ada lagi alasan yang bisa dibuat oleh outlet.

5. PT Bintang Bali Indah mungkin perlu memberikan pelatihan
lanjutan kepada tim sales mengenai teknik negosiasi dan
penanganan keberatan pembayaran dari outlet, terutama untuk
kasus-kasus yang kompleks, serta melakukan evaluasi berkala
terhadap kinerja kolektor dan sales dalam penagihan piutang untuk
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan atau dukungan
lebih lanjut.

6. Admin Keuangan pada PT Bintang Bali Indah perlu melakukan
analisis data piutang secara lebih mendalam untuk mengidentifikasi
pola keterlambatan pembayaran berdasarkan jenis outlet, nominal

piutang, atau faktor lainnya yang mungkin perlu koordinasi dengan
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sales untuk membantu dalam menyesuaikan kebijakan kredit agar
lebih tepat sasaran.
Dengan penerapan saran-saran tersebut, diharapkan PT Bintang Bali
Indah dapat semakin memperkuat pengelolaan piutang, menjaga
kelancaran arus kas, dan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan

secara keseluruhan.
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